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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab V berisi simpulan dari hasil dan analisis data penelitian yang 

telah dilakukan dan rekomendasi untuk pengembangan penelitian ini selanjutnya. 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

semakin banyak kadar air pada kayu, maka besar resistansinya akan 

semakin kecil. Perubahan resistansi tersebut menyebabkan arus yang 

melewati kayu akan semakin besar ketika kadar air pada kayu semakin 

banyak. Arus yang semakin besar akan menghasilkan medan magnet yang 

lebih besar sehingga tegangan keluaran dari sensor GMR akan semakin 

besar seiring dengan bertambahnya kadar air pada kayu. 

b. Sensor GMR dapat merespon perubahan kadar air kayu dengan jangkauan 

25 – 29 % dan memiliki sensitivitas sebesar 3,83 mV/%. Untuk kadar air 

kayu di atas 30%, percobaan ini tidak dapat dilakukan karena alat kalibrasi 

yang digunakan memiliki nilai kadar air maksimum sebesar 30%. 

Sedangkan untuk kadar air kayu di bawah 25%, nilai tegangan keluaran 

pada GMR menjadi berosilasi sehingga tidak dapat dilakukan pengukuran 

secara tepat. 

c. Desain prototipe dari wood moisture meter dengan menggunakan sensor 

GMR ini terbagi menjadi dua, yaitu desain elektronik dan desain mekanik. 

Desain elektronik terdiri dari desain rangkaian listrik pada sistem, yaitu 

rangkaian penguat arus menggunakan transistor dan penguat tegangan 

menggunakan LM324. Sedangkan desain mekanik terdiri dari desain 

lilitan kawat dan penempatan sensor GMR dan magnet neodymium. Pada 

penelitian ini digunakan magnet neodymium untuk mengurangi noise 

akibat medan magnet bumi. 
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5.2 Rekomendasi 

Untuk melanjutkan penelitian ini, maka terdapat beberapa saran untuk 

memperbaiki dan mengembangkan penelitian ini, yaitu: 

a. Membuat lilitan dengan ukuran yang lebih kecil sehingga medan magnet 

yang dihasilkan akan semakin besar. Dalam penelitian ini lilitan yang 

dirancang berukuran cukup besar agar memudahkan perhitungan, tetapi 

medan magnet yang dideteksi oleh sensor akan lebih kecil dibandingkan 

lilitan dengan ukuran yang lebih kecil. Hal tersebut mengakibatkan 

diperlukan suatu penguat arus bertingkat agar medan magnet yang 

dihasilkan dapat dideteksi oleh sensor GMR. Dengan menggunakan lilitan 

yang ukurannya lebih kecil, maka penggunaan kawat tembaga untuk 

membuat lilitan akan lebih sedikit, ruang yang diperlukan akan lebih kecil, 

dan sensitivitas sensor GMR terhadap arus listrik akan lebih besar. 

b. Menggunakan transistor dengan arus basis minimum yang mencapai orde 

nA sehingga alat yang dibuat dapat mendeteksi kadar air yang cukup 

kering (di bawah 20%). Dalam penelitian ini, transistor yang digunakan 

belum dapat mendeteksi kadar air yang cukup kering disebabkan 

hambatan dari kayu tersebut sangat besar sehingga arus yang dihasilkan 

belum mencapai arus basis minimum dari transistor tersebut. Hal ini 

menyebabkan transistor berada dalam keadaan cut-off sehingga tidak ada 

arus yang melewati lilitan kawat dan sensor GMR tidak dapat mendeteksi 

medan magnet pada lilitan kawat tersebut. 

 


